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SUMMARY

DIKI PURNAMA. Tidal Lowland Potential for Watermelon Cultivation in
Tanjung Lago Subdistrict of Banyuasin District (Supervised by DWI
SETYAWAN and M EDI ARMANTO).

Tidal swamps are a strategic choice as an agricultural production area.
Mulia Sari Village and Banyu Urip Tanjung Lago District Banyuasin District.
This study aims to study the physical and chemical properties and evaluate land
suitability in increasing tidal land productivity in watermelon plants in Mulya Sari
Village and Banyu Urip Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. This
research was carried out in August 2018 until it was completed in Desa Mulya
Sari Village and Banyu Urip Village, Tanjung Lago District, Banyuasin District
with a detailed level survey method using a 1: 6000 scale map on an area of 4
hectares with 4 observation points. Soil characteristics observed include effective
root depth, state of pyrite, nutrient (N, P, K) pH and CEC. Results At the research
locations in the villages of Mulia Sari and Banyu urip, the actual suitability class
was S3r-n, meaning that it was not in accordance with the limiting factor for
nutrient retention (soil pH). Tidal swamp land has the potential to be developed
for watermelon plants by overcoming its limiting factors including soil reaction
(pH) and P. nutrient.
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RINGKASAN

DIKI PURNAMA. Potensi Lahan Pasang Surut untuk Budidaya Tanaman
Semangka Di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh
DWI SETYAWAN dan M EDI ARMANTO)

Lahan rawa pasang surut merupakan pilihan strategis sebagai areal produksi
pertanian. Desa Mulia Sari dan Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari sifat fisik dan kimia serta
melakukan evaluasi kesesuaian lahan dalam meningkatkan produktvitas lahan
pasang surut pada tanaman semangka di Desa Mulya Sari dan Desa Banyu Urip
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus 2018 sampai selesai di Desa Desa Mulya Sari dan Desa Banyu
Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin dengan metode survai
tingkat detail menggunakan peta berskala 1:6000 di luasan 4 hektar dengan 4 titik
pengamatan. Karakteristik tanah yang diamati meliputi kedalaman efektif
perakaran, keadaan pirit, unsur hara (N, P, K) pH dan KTK. Hasil Pada lokasi
penelitian desa Mulia Sari dan Banyu urip menunjukkan kelas kesesuaian
aktualnya yaitu Szr-n, artinya tidak sesuai dengan faktor pembatas retensi hara
(pH tanah). Lahan rawa pasang surut berpotensi untuk dikembangkan untuk
tanaman semangka dengam mengatasi faktor pembatasnya diantaranya rekasi
tanah (pH) dan unsur hara P.

Kata kunci : lahan rawa pasang surut, evaluasi lahan, pemanfaatan lahan, unsur
hara, Semangka
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa pasang surut memiliki potensi yang besar dan prospek
pengembangan yang baik, serta merupakan salah satu pilihan strategis sebagai
areal produksi pertanian guna mendukung ketahanan pangan nasional. Reklamasi
atau pengembangan lahan rawa pasang surut untuk pertanian telah dilakukan
pemerintah sejak tahun 1970-an. Pada awal reklamasi, sistem jaringan tata air
yang dibangun masih merupakan sistem jaringan terbuka dengan fungsi utama
untuk drainase. Pengaturan tata air sepenuhnya masih bergantung pada kondisi
alam. Pada sistem jaringan terbuka, tipe luapan air pasang menjadi pertimbangan
utama dalam penerapan sistem usaha tani. Dengan dibangunnya infrastruktur
pengendali air, maka beberapa pokok permasalahan teknis mulai dapat
dipecahkan, namun dalam pelaksanaannya masih terhambat oleh kondisi yang
beragam di lapangan.

Lahan pasang surut sendiri diklasifikasikan menjadi lima tipologi lahan,
yaitu lahan tanah gambut sekitar 10,90 juta ha, lahan potensial 2,07 juta ha, lahan
sulfat masam potensial 4,34 juta ha, sulfat masam aktual 2,37 juta ha dan lahan
salin sekitar 0,44 juta ha. Secara keseluruhan, lahan gambut yang luasnnya 14,9
juta ha berada di dalam area lahan lebak dan lahan pasang surut. Sebagian wilayah
Provinsi Sumatera Selatan seluas 87.017 km? merupakan lahan rawa yang tersebar
di daerah bagian timur, mulai dari Kabupaten Musirawas, Muba, OKI, Muaraenim
dan Banyuasin. Menurut Direktoral Jendral Pengairan (1998), lahan rawa yang
berpotensi untuk pertanian di Provinsi Sumatera Selatan adalah 1.602.490 ha,
terdiri atas lahan rawa pasang surut 961.000 ha dan lebak 641.490 ha. Sebagian
besar lahan rawa tersebut atau sekitar 1,42 juta ha merupakan lahan rawa gambut
(Mulyani dan Sarwani, 2013).

Tanaman semangka memiliki sistem perakaran agak dangkal serta
membutuhkan banyak unsur hara untuk pertumbuhan dan produksinya, sehingga
pada budidaya tanaman semagka harus dilakukan pemupukan secara berkala.

Unsur hara yang paling dibutuhkan tanaman semangka adalah pupuk nitrogen
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(N), fosfor (P), dan kalium (K). Menurut Sobir dan Siregar (2010) yang
menyatakan bahwa pupuk utama yang harus disediakan pada tanaman semangka
adalah pupuk N, P, K. Pemberian pupuk susulan dilakukan secara berkala untuk
memberikan nutrisi yang cukup bagi tanaman agar berproduksi secara optimal.

Pengelolaan lahan-lahan sub optimal memerlukan teknologi yang
memadai dan sesuai karena kendala teknis agronomis. Setiap aplikasi teknologi
untuk perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah merupakan tantangan utama
karena input tersebut akan secara langsung menambah biaya usahatani yang
secara langsung akan mengurangi keuntungan atau bahkan menyebabkan kerugian
bagi petani. Upaya pengelolaan lahan suboptimal juga perlu secara paralel
dilakukan seleksi jenis komoditas pangan, disamping pemuliaan tanaman dan
ternak yang adaptif terhadap keragaman kondisi agroekosistem lahan sub-optimal
(Lakitan dan Gofar, 2013).

Pemanfaatan lahan pasang surut untuk tanaman semangka di Kecamatan
Tanjung Lago tergolong kecil. Karena mayoritas masyarakat desa tersebut lebih
memilih tanaman padi sebagai tanaman utama. Sebagai lahan marginal,
memanfaatkan lahan rawa pasang surut untuk usaha pertanian memang tidak
semudah memanfaatkan lahan-lahan subur yang selama ini banyak dimanfaatkan
untuk usaha pertanian seperti lahan irigasi dan lainnya. Salah satu ciri dari
kemarjinalan lahan ini adalah tingkat kemasaman tanah yang tinggi. Oleh karena
itu dalam mengelola lahan ini menjadi lahan pertanian harus ketahui sifat dan
karakteristiknya yang khas tersebut. Jika salah kelola akan berakibat fatal dan
memerlukan biaya dan waktu yang lama untuk memperbaikinya.

Berdasarkan uraian tersebut maka penting dilakukan penelitian mengenai
evaluasi lahan di Desa Mulya Sari dan Banyu Urip Kabupaten Banyuasin pada
penggunaan lahan semangka. Sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu
pertimbangan bagi petani untuk penggunaan lahan dan penambahan input yang

tepat di daerah tersebut.
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1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi sifat fisika dan kimia tanah lahan pasang surut di
Desa Mulia Sari dan Banyu Urip Kecamatan Tanjung lago?

2. Apakah lahan tersebut sesuai untuk ditanami semangka ?

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari sifat fisik dan kimia serta
melakukan evaluasi kesesuaian lahan dalam meningkatkan produktvitas lahan
pasang surut pada tanaman semangka di Desa Mulya Sari dan Desa Banyu Urip

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

1.4. Manfaat
Manfaat dilakukan penelitian ini adalah diharapkan memberikan informasi
mengenai kesesuaian lahan sehingga dapat dilakukan tindakan pengelolaan

selanjutnya untuk meningkatkan produktivitas tanaman.
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